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Abstrak

Instalasi farmasi di rumah sakit umum daerah (RSUD) BLUD memiliki peran penting untuk 
mendukung layanan kesehatan melalui pengadaan dan distribusi obat. Namun, selama ini 
perhitungan biaya yang terjadi pada pelayanan farmasi khususnya pada pelayanan tebus obat 
untuk pasien masih banyak menggunakan metode tradisional yaitu dengan membagi total 
biaya berdasarkan volume output, tanpa mempertimbangkan variasi aktivitas yang terjadi 
pada penentuan biaya yang dibebakan pada suatu aktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perhitungan unit cost pelayanan farmasi menggunakan pendekatan Activity 
Based Costing (ABC) dan membandingkannya dengan hasil perhitungan menggunakan 
metode tradisional untuk pengukur keakuratan penentuan biaya. Penelitian dilakukan dengan 
metode deskriptif kuantitatif melalui studi kasus di Instalasi Farmasi RSUD BLUD Sleman. 
Data dikumpulkan melalui observasi secara langsung, wawancara, dan dokumentasi laporan 
keuangan serta aktivitas operasional pada layanan obat instalasi farmasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perhitungan unit cost menggunakan metode ABC sebesar Rp150.000 
per resep, sedangkan metode tradisional sebesar Rp100.000. Selisih Rp50.000 disebabkan 
oleh penggunaan pemicu biaya (cost driver) yang lebih rinci pada metode ABC, seperti jumlah 
resep, jenis obat, dan frekuensi pelayanan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa metode 
perhitungan unit cost dengan pendekatan ABC memberikan informasi biaya yang lebih tepat 
dan dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih efisien di 
RSUD BLUD.
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The Application of Activity Based Costing (ABC) Method in Unit Cost
Analysis at the Pharmacy Installation of a Regional

Public Hospital (RSUD) BLUD Sleman

Abstract

The pharmacy installation at the regional public hospital (RSUD) operating under the BLUD 
financial management system plays a crucial role in supporting healthcare services through 
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the procurement and distribution of medicines. However, the cost calculation method used for 
pharmacy services—particularly for outpatient prescription dispensing—still predominantly 
relies on traditional methods. These methods typically allocate total costs based on output 
volume without considering the variation in activities that drive the actual consumption of 
resources. This study aims to analyze the unit cost calculation of pharmacy services using the 
Activity-Based Costing (ABC) approach and compare it with traditional methods to assess the 
accuracy of cost determination. The research methode used descriptive quantitative method 
through a case study conducted at the Pharmacy Installation of RSUD BLUD Sleman. Data 
were collected through direct observation, interviews, and documentation of financial reports 
and operational activities related to pharmaceutical services. The research findings are the 
unit cost per prescription using the ABC method is IDR 150,000, whereas the traditional 
method results in a cost of IDR 100,000. The IDR 50,000 difference is attributed to the more 
detailed use of cost drivers in the ABC method, such as the number of prescriptions, types of 
medications, and service frequency. The study concludes that the ABC-based unit cost 
calculation provides more accurate cost information and can support more efficient and 
strategic decision-making in hospital financial management.
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PENDAHULUAN

Rumah  sakit  sebagai  lembaga  

pelayanan  memiliki  tujuan  pendirian yang  

berbeda jika dibandingkan dengan perusaha-

an pada umumnya, khususnya dibidang jasa. 

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk 

dari lembaga yang berorientasi pada tujuan 

bukan laba (non-profit). Fungsi utama rumah 

sakit adalah sebagai penyelenggara fasilitas 

Kesehatan berupa penyembuhan dan pemuli-

han bagi penderita penyakit yang tidak hanya 

terbatas dilakukan di rumah sakit  (1,2). 

Dalam struktur operasionalnya, instalasi 

farmasi di rumah sakit, terutama yang ada 

rumah sakit umum daerah (RSUD) merupakan 

unit penting yang menunjang pelayanan 

kesehatan melalui pengadaan dan distribusi 

obat yang dilakukan adalah pemberian obat 

yang pada dasarnya kegiatan tersebut dilaku-

kan kolaborasi dengan dokter dan apoteker. 

Namun, permasalahan efisiensi biaya sering 

terjadi akibat metode alokasi tradisional yang 

hanya mengandalkan proporsi terhadap 

anggaran,  tanpa mempert imbangkan 

konsumsi riil terhadap aktivitas (3,4).

Menurut data Kementerian Kesehatan 

RI tahun 2022, pemborosan biaya paling tinggi 

di rumah sakit ditemukan pada unit farmasi, 

terutama akibat ketidakefisienan dalam 

pengelolaan stok dan ketidaktepatan per-

hitungan biaya per resep. Di RS “X” Palopo, 

pengelolaan persediaan obat antibiotik meng-

alami overstock dan risiko kadaluarsa tinggi 

karena metode pencatatan tidak mencermin-

kan realita aktivitas operasional (5). Hal serupa 

juga ditemukan di RSUD Kabupaten Muna 

bahwa perhitungan biaya pelayanan terlalu 

rendah sebelum diterapkan metode ABC (6). 

Berdasarkan fenomena yang terbaru 

menunjukkan bahwa metode perhitungan 
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biaya perunit dengan pendekatan tradisional 

seringkali gagal dalam menelusuri biaya tidak 

langsung yang kompleks. Hal ini menjadi 

alasan utama pengembangan metode activity 

based costing (ABC), yang menyajikan alokasi 

biaya berdasar aktivitas nyata (79).

Di sektor Kesehatan, perhitungan 

dengan metode ABC telah terbukti memberi-

kan akurasi lebih tinggi dibanding sistem 

tradisional, sehingga mampu mengatasi 

ketidaktepatan tersebut (9). ABC mengalokasi-

kan biaya berdasarkan aktivitas yang meng-

konsumsi sumber daya, sehingga meng-

hasilkan unit cost yang lebih akurat (10,11). 

Penelitian sebelumnya di RS Islam Nashrul 

Ummah Lamongan membuktikan bahwa ABC 

mampu mengidentifikasi aktivitas kritis dalam 

pengendalian obat  (12). 

Hasil penelitian terdahulu masih kurang 

untuk mengkaji lebih dalam tentang penera-

pan metode ABC dalam menghitung unit cost 

di Instalasi Farmasi RSUD, sejauh ini studi 

kasus lebih fokus pada layanan rawat inap, 

hemodialisa, radiologi. Padahal, Farmasi 

merupakan penyumbang beban biaya besar 

dengan aktivitas kompleks mulai dari 

pengadaan, penyimpanan, hingga distribusi 

obat (1315). 

Tujuan dari penelitian ini adalah meng-

hitung unit cost pelayanan obat pada instalasi 

farmasi menggunakan pendekatan ABC dan 

membandingkannya dengan metode tradisi-

onal. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan rumah 

sakit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan metode studi 

kasus yang dilakukan di Instalasi Farmasi 

RSUD BLUD, Sleman, Yogyakarta. Penelitian 

dilaksanakan selama 8 bulan sejak April 

sampai dengan November 2023.

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer meliputi 

informasi lisan atau tertulis mengenai gam-

baran umum rumah sakit, prosedur rumah 

sakit, dan struktur organisasi. Data sekunder 

meliputi angka-angka seperti laporan jumlah 

pasien, jumlah resep, dan jumlah jam kerja 

karyawan pada instalasi farmasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi data sekunder yang 

bersumber dari catatan keuangan, laporan 

anggaran. Selain itu, data primer dikumpulkan 

dengan cara observasi langsung terhadap 

proses kerja di instalasi farmasi dan wawan-

cara dengan pihak manajemen dilakukan 

untuk mengklarifikasi dan melengkapi data 

yang diperoleh.Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui enam tahapan utama. 

Pertama, dilakukan identifikasi terhadap 

aktivitas pelayanan obat  pada instalasi 

farmasi. Kedua, setiap aktivitas dikelompok-

kan ke dalam cost pool berdasarkan jenis 

biaya yang terkait. Ketiga, ditentukan cost 
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driver atau faktor penggerak biaya untuk 

masing-masing aktivitas, seperti jumlah resep, 

jam kerja, volume obat, atau frekuensi 

transaksi. Keempat, biaya dari setiap cost pool 

dialokasikan ke aktivitas berdasarkan proporsi 

penggunaan cost driver. Kelima, dilakukan 

penghitungan unit cost per resep dan per 

kategori aktivitas menggunakan pendekatan 

ABC. Terakhir, hasil perhitungan tersebut 

dibandingkan dengan hasil perhitungan unit 

cost menggunakan metode tradisional untuk 

menilai perbedaan dan akurasi alokasi biaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara biaya riil pada 

layanan farmasi di rumah sakit dengan biaya 

satuan layanan yang menggunakan metode 

activity based costing (ABC) pada instalasi 

farmasi RSUD BLUD. Biaya riil pelayanan 

farmasi dikenakan biaya sebesar Rp 100.000, 

sedangkan menggunakan metode ABC, biaya 

layanan farmasi sebesar Rp 150.000. Oleh 

karena itu, pada selisih Rp 50.000 atas biaya 

unit antara perhitungan dengan menggunakan 

metode tradisional dengan metode ABC. 

Diketahui bahwa dengan menggunakan 

metode activity based costing (ABC) memberi-

kan hasil yang lebih mahal dibandingkan 

dengan metode unit cost. Perhitungan 

menggunakan metode ABC, menyebabkan 

biaya overhead untuk setiap produk dibeban-

kan pada banyak biaya pemicu/penggerak 

(cost driver). Sehingga metode ABC telah 

mampu mengalokasikan biaya aktivitas pada 

setiap instalasi secara tepat berdasarkan 

konsumsi masing-masing produk berdasarkan 

aktivitas (16), selanjutnya ditambahkan dalam 

penelitian Dwinta tahun 2024 menyatakan 

bahwa walaupun alternatif yang paling cost-

effective tidak selalu biaya yang paling murah 

tetapi pada potimalisasi biaya (17). Sedang-

kan, pada metode tradisional atau riil biaya 

overhead untuk masing-masing produk di-

bebankan pada satu biaya pemicu (cost driver) 

saja. Dengan demikian, terjadi distorsi dalam 

pembebanan biaya overhead (18) (19).

Perbedaan utama antara metode per-

hitungan tradisional atau riil dengan metode 

activity based costing (ABC) terletak pada 

jumlah pemicu biaya yang digunakan diantara-

nya jumlah resep, jumlah pasien, waktu 

pelayanan. Oleh karena itu, penentuan harga 

pokok dengan menggunakan metode ABC 

menggunakan lebih banyak pemicu biaya 

dibandingkan dengan sistem biaya riil yang 

hanya menggunakan satu pemicu biaya 

berbasis unit (20). Sistem ABC juga menyedia-

kan informasi tentang biaya dan kinerja setiap 

aktivitas dan sumber daya serta dapat 

menelusuri biaya secara akurat ke objek-objek 

biaya selain produk, seperti jasa pelayanan, 

pelanggan dan saluran distribusi.

Penetapan biaya pada instalasi farmasi 

memegang peranan penting dalam pengambi-

lan keputusan strategis. Data biaya yang tidak 

akurat berpotensi mengakibatkan pengambi-

lan keputusan strategis yang kurang optimal. 
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Metode ABC dapat membantu menekan 

biaya-biaya yang tidak perlu secara lebih 

efektif dan mengurangi bahkan menghilang-

kan biaya-biaya dari aktivitas-aktivitas yang 

tidak perlu. Perlunya penggunaan metode 

activity based costing (ABC) sebagai salah 

satu metode alternatif penentuan harga pokok 

satuan produk/jasa yang dapat menghasilkan 

informasi harga produk yang lebih akurat. 

Metode ABC merupakan metode pengukuran 

biaya yang berbasis pada aktivitas untuk 

menghasilkan produk/jasa, selanjutnya 

pembebanannya didasarkan pada aktivitas-

aktivitas yang telah dilakukan, sehingga dapat 

diketahui untuk kebutuhan dan aktivitas apa 

saja biaya-biaya tersebut dikeluarkan. 

Menurut Marlena dan Yemimaria et al, per-

hitungan biaya berbasis aktivitas merupakan 

penentuan biaya produk secara cermat untuk 

keputusan manajemen dengan mengukur 

secara cermat konsumsi sumber daya pada 

setiap aktivitas yang digunakan untuk 

menghasilkan produk/jasa (18,21).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian 

yang telah dilakukan terhadap biaya unit 

pelayanan obat di instalasi farmasi pada 

RSUD BLUD menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan biaya unit dengan metode Activity 

Costing jika dibandingkan dengan biaya unit di 

RSUD BLUD, Sleman Yogyakarta, metode 

ABC memberikan hasil yang lebih mahal, yaitu 

dengan selisih sebesar Rp 50.000 Perbedaan 

tarif pelayanan rawat inap yang berlaku di 

rumah sakit ini dengan metode ABC disebab-

kan adanya pembebanan biaya overhead 

pada masing-masing produk. Pada metode 

akuntansi biaya tradisional, biaya overhead 

untuk masing-masing produk dibebankan 

pada satu biaya pemicu (cost driver) saja. 

Dengan demikian, terjadi distorsi dalam 

pembebanan biaya overhead. Pada metode 

ABC, biaya overhead untuk masing-masing 

produk dibebankan pada sejumlah biaya 

pemicu (cost driver). Oleh karena itu, pada 

metode ABC, kita dapat mendistribusikan 

biaya aktivitas ke aktivitas di instalasi farmasi 

secara tepat berdasarkan konsumsi masing-

masing aktivitas.
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